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PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN
PERLOMBAAN ICS (INCIDENT COMMAND SYSTEM)

A. KETENTUAN UMUM

1.
2.

Jumlah Peserta : 3 O0rang

Pakaian Peserta . - Fire jacket dan fire trouser
- Helmet Kebakaran : penutup kepala lengkap
dengan pelindung leher
- Fire PDL Comfy/Herritage
- Sarung Tangan: berbahan kulit atau kevlar (bukan
kain atau latex)

Kriteria Penilaian :  Komunikasi dan Koordinasi

Peralatan yang digunakan

NO PERLENGKAPAN KETERANGAN
1. HT Trunking 5 Buah Panitia
2. | White Board/flip chart 3 Buah Panitia
3. Spidol & Penghapus 3 Buah Panitia
4, Kertas Flipchart 3 Lembar |Panitia

B. TATA TERTIB UMUM DAN TATA TERTIB LOMBA

1.

Area lomba bertempat di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Penanggulangan Kebakaran dan
Penyelamatan Provinsi DKI Jakarta;

Technical meeting adalah kewajiban setiap Kepala Sektor selaku ketua dan seluruh
kontingen, jika tidak mengikuti technical meeting dianggap menyetujui segala peraturan dan
ketentuan yang berlaku;

Pelaksanaan lomba sesuai jadwal yang telah ditentukan;

Kontingen yang akan melaksanakan perlombaan mempersiapkan diri di Daerah Persiapan yang
sudah disiapkan panitia;

Kontingen yang berada di Daerah Perlombaan hanya kontingen yang sedang melaksanakan
lomba sesuai jadwal yang sudah ditentukan;

Setiap Sektor diharapkan mengerahkan supporter dan menampilkan yel-yel penyemangat
selama tim melaksanakan perlombaan;

Ketentuan yang belum diatur akan ditentukan dan disepakati pada saat technical meeting.
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C. TATA TERTIB KOMPLAIN

1.
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Official kontingen mendatangi data center dan menunjukkan video rekaman yang dianggap
tidak sesuai dengan keputusan juri.

Komplain akan diterima (perubahan poin) setelah mendapatkan persetujuan dari inspektur
lomba.

Komplain hanya diberikan 1 kali kesempatan dengan maksimal 2 masalah (ketidaksesuaian);
Komplain hanya diberikan maksimal 30 menit setelah kontingen menyelesaikan perlombaan
dengan menggunakan kartu kendali.

Tidak diperbolehkan untuk melakukan komplain terhadap hasil perlombaan tim lain.

Ketentuan Penilaian Lomba ICS

Menggunakan APD sesuai dengan ketentuan

Komunikasi operasi jelas dan mudah dipahami

Improvisasi dalam komunikasi operasi

Kesesuaian antara skenario operasi dengan rangkaian kejadian di TKP

Penilaian Awal Lomba ICS dimulai pada saat Perwira Piket memerintahkan SCC untuk
memberangkatkan unit Tahap |

Penilaian Akhir Lomba ICS yaitu setelah Perwira Piket menginformasikan ke SCC bahwa
personil dan peralatan lengkap, unit kembali ke Pos masing-masing.

Untuk Sub Command Center (SCC) tidak diberikan penilaian namun tetap dipersiapkan dari
wilayah masing-masing.

Untuk Panggilan dalam HT Bagi Perwira Piket, Bintara Piket dan Pengendali yang digunakan
adalah KODE PANGGIL sesuai wilayah masing-masing. Namun, Panggilan Perwira Piket akan
berubah menjadi Kl setelah mendeklarasikan diri sebagai Komandan Insiden.

E. URAIAN KEGIATAN PENILAIAN

1.

Sebelum perlombaan dimulai Koordinator Tim menyerahkan:

a. Skenario Operasi,

b. Rencana Operasi

Adapun skenario operasi dan Rencana Operasi tersebut berisi tentang:
Nama Gedung

Alamat TKP

Objek yang terbakar: Bangunan Gedung (BUP)

Jumlah Pengerahan Unit dan Personil

Luas Objek Yang Terbakar
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Dugaan Penyebab

Jumlah korban dan Identitas
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Unit yang diberangkatkan (Pos, Sektor, Sudin)

Lokasi Poskotis



2. Sub Command Center (SCC) — (Hanya panduan dan tidak diberikan penilaian)

a. Menerima berita (terjadi Jaya 65 di Gedung A. Yani JI. Ciracas 113 JAKTIM)
Melaporkan Informasi ke Perwira Piket (....... Kode panggil telah terjadi jaya 65...)
Meluncurkan unit tahap | atas perintah perwira piket
Menerima informasi keberangkatan unit menuju TKP

Memonitor perjalanan unit menuju TKP
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Menerima informasi unit 10-2 di TKP

Memonitor deklarasi komandan insiden oleh Bintara Piket
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Menerima informasi hasil size up awal dari KI

Meluncurkan unit tahap Il atas perintah perwira piket
J.  Menerima informasi hasil size up lanjutan dari Komandan Insiden
k. Memonitor serah terima komandan insiden dari Bintara Piket ke Perwira Piket

.  Memonitor deklarasi komandan insiden oleh Perwira Piket

m. Menerima informasi situasi TKP dari Komandan Insiden

n. Menerima informasi dari Komandan Insiden bahwa api sudah dapat dipadamkan

0. Menerima informasi dari Komandan Insiden korban telah ditemukan

p. Menerima informasi operasi pemadaman dan penyelamatan dinyatakan selesai oleh

Komandan Insiden

3. Kepala Sektor (Perwira Piket)
a. Menggunakan APD lengkap sesuai ketentuan
b. Memerintahkan SCC untuk meluncurkan unit pemberangkatan tahap | dari Pos yang

terdekat dan tercepat

c. Memerintahkan SCC untuk meluncurkan unit pemberangkatan tahap I

d. Menginformasikan ke SCC tiba di TKP

e. Melaksanakan serah terima dengan Bintara Piket

f. Perwira Piket mendeklarasikan diri sebagai Komandan Insiden (KI)

g. Memerintahkan Asisten Administrasi Operasi untuk mendirikan poskotis, menggambar

denah lokasi TKP, mencatat kejadian kebakaran dan membuat struktur operasi

h. Memerintahkan Bintara Piket untuk melakukan Penyelamatan korban.

I.  Memerintahkan Bintara Piket untuk melakukan overhaul

j.  Menginformasikan kepada SCC bahwa operasi pemadaman dan penyelamatan
dinyatakan selesai

k. Memerintahkan Bintara Piket untuk berkemas

l.  Memimpin apel pasca operasi, memastikan seluruh personil dan peralatan lengkap.

m. Menginformasikan kepada SCC bahwa seluruh personil dan peralatan lengkap, unit
Kembali ke Pos masing-masing

4. Bintara Piket
a. Menggunakan APD lengkap sesuai dengan Ketentuan

b. Menerima informasi dari SCC untuk memberangkatkan unit



Melaporkan ke Perwira Piket keberangkatan menuju TKP
Melaporkan ke Perwira Piket tiba di TKP

Mendeklarasikan diri sebagai Komandan Insiden (KI)
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Melakukan dan melaporkan hasil Size Up Awal ke Perwira Piket.
1) Jenis bangunan yang terbakar
2) Status Kebakaran dan kemungkinan perambatan api
3) Membutuhkan tambahan sumber daya (sebutkan jenis unit)
g. Melakukan dan melaporkan Size up lanjutan ke Perwira Piket
1) Terdapat Korban
2) Prioritas Tindakan awal operasi (Pemadaman dan Penyelamatan)
3) Melaksanakan pemadaman tahap pertama
4) Tindakan yang telah dilakukan dan
5) Rencana Tindakan yang akan di lakukan
6) Perkiraan kebutuhan sumberdaya tambahan
h. Melaksanakan serah terima Komandan Insiden dengan Perwira piket.
i. Melaporkan kepada Kl bahwa api sudah dapat dipadamkan

Melaporkan kepada KI bahwa korban telah ditemukan
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k. Menerima perintah Kl untuk melaksanakan penyelamatan korban

Melaporkan kepada KI bahwa korban telah diselamatkan

. Melaporkan kepada KI bahwa operasi pemadaman dan penyelamatan selesai
Menerima perintah Kl untuk melaksanakan overhaul
Melaporkan kepada KI bahwa overhaul telah selesai dilaksanakan

Menerima perintah Kl untuk berkemas
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Melaporkan kepada Kl bahwa berkemas selesai dan seluruh peralatan lengkap

-

Melaksanakan apel pasca operasi

5. Asisten Administrasi Operasi

a. Mencatat tekanan awal tabung SCBA dan waktu masuk peserta nomor 1, 3, 4, 5 dan 6
yang tertera pada manometer.

b. Menggambar denah lokasi kejadian TKP dan plotting unit beserta dengan lokasi poskotis
dan unit yang diberangkatkan (Pos, Sektor, Sudin)

c. Mencatat kejadian kebakaran yang meliputi;
1) Nama Gedung
2) Alamat TKP
3) Objek yang terbakar: (BUP)
4) Jumlah Pengerahan Unit dan Personil
5) Luas Objek Yang Terbakar
6) Dugaan Penyebab
7) Jumlah korban dan Identitas

d. Membuat Struktur Operasi, meliputi;



1) Perwira piket
2) Bintara piket
3) Asisten Administrasi Operasi
4) Bintara penyerang
5) Bintara penyalur
6) Bintara sumber air
7) Bintara Pengambil data dan logistik
8) Tim Pemadaman
9) Tim Penyelamatan
e. Mencatat tekanan akhir tabung SCBA dan waktu keluar peserta nomor 1, 3, 4, 5 dan 6
yang tertera pada manometer

f. Melaksanakan apel pasca operasi.

F. POINT PERLOMBAAN ICS
1. Point untuk APD yaitu
a. Poin Sempurna 15 Poin
b. Poin Tidak Sempurna 5 Poin
c. Poin Tidak Dilakukan 0 Poin

2. Poin Koordinasi dan Komunikasi
a. Poin Sempurna 50 Poin
b. Poin Tidak Sempurna 20 Poin
c. Poin Tidak Dilakukan 0 Poin

3. Poin Khusus (100 — 80 — 60 — 40 — 20)
Improvisasi komunikasi operasi yang dilakukan oleh Perwira Piket dan Bintara Piket.



FORMULIR PENILAIAN KOMANDAN INSIDEN (Ki)

WILAYAH :
Sektor : Nama Juri
Peserta : Perwira Piket Tanggal Pelaksanaan :

A. Penggunaan APD

Menggunakan Fire Jacket &
Trouser

Menggunakan Sepatu PDL
2. | (Comfy/Herritage) sesuai dengan
ketentuan

Menggunakan Sarung Tangan:
3. | berbahan kulit atau kevlar (bukan
kain atau latex)

Menggunakan Helmet Kebakaran:
4. | penutup kepala lengkap dengan
pelindung leher

B. Skenario Operasi

5 Menyerahkan Skenario Operasi
Pemadaman dan Penyelamatan

C. Komunikasi Operasi

"

Memerintahkan SCC untuk
meluncurkan unit pemberangkatan
tahap | dari Pos yang terdekat dan
tercepat

Memerintahkan SCC untuk
7. | meluncurkan unit pemberangkatan

tahap |l
8 Menginformasikan ke SCC tiba di
" | TKP
9 Melaksanakan serah terima
" | dengan Bintara Piket
10 Mendeklarasikan  diri  sebagai

Komandan Insiden (KI)




Memerintahkan Asisten
Administrasi Operasi untuk
mendirikan poskotis, menggambar
denah lokasi TKP, mencatat
kejadian kebakaran dan membuat
struktur operasi

11.

Memerintahkan Bintara Piket
12. |untuk melakukan Penyelamatan
korban

Memerintahkan Bintara Piket untuk

13. melakukan overhaul

14 Menyatakan operasi pemadaman
" |dan penyelamatan SELESAI

15 Memerintahkan Bintara Piket untuk

berkemas

Memimpin apel pasca operasi,
16. | memastikan seluruh personil dan
peralatan lengkap

Menginformasikan kepada SCC
bahwa seluruh personil dan
peralatan lengkap, unit kembali ke
Pos masing-masing

17.

Jumlah Point

Improvisasi Komunikasi Operasi
Poin antara 100 - 80 - 60 — 40 — 20

TOTAL JUMLAH POINT MAKSIMAL

(775 point)
Penilaian :
Alat Pelindung Diri - Pointantara15-5-0
Koordinasi dan Komunikasi : Point antara 50 — 20 -0

Kreteria Penilaian:
1. Tahapan Skenario
2. Subtansi Komunikasi
3. Jelas dan mudah dipahami serta Improvisasi komunikasi



FORMULIR PENILAIAN BINTARA PIKET

WILAYAH :
Sektor : Nama Juri
Peserta : Bintara Piket Tanggal Pelaksanaan :

A. Penggunaan APD

Menggunakan Fire Jacket &
Trouser

Menggunakan Sepatu PDL
2. | (Comfy/Herritage) sesuai dengan
ketentuan

Menggunakan Sarung Tangan:
3. | berbahan kulit atau kevlar (bukan
kain atau latex)

Menggunakan Helmet Kebakaran:
4. | penutup kepala lengkap dengan
pelindung leher

B. Komunikasi Operasi

Menerima informasi dari SCC
5. .
untuk meluncurkan unit
5 Melaporkan ke Perwira Piket
" | keberangkatan menuju TKP
7 Melaporkan ke Perwira Piket tiba
" |di TKP
8 Mendeklarasikan diri  sebagai
" | Komandan Insiden (KI)
9 Melakukan dan melaporkan hasil
" | Size Up awal ke Perwira Piket
10 Melakukan dan melaporkan Size
" | up lanjutan ke Perwira Piket
Melaksanakan  Serah  terima
11. | Komandan Insiden dengan
Perwira Piket
12 Melaporkan kepada Kl bahwa api
" | sudah dapat dipadamkan




Melaporkan kepada KI bahwa

13. korban telah ditemukan
Menerima perintah untuk
14. | melaksanakan penyelamatan
korban
15 Melaporkan kepada KI bahwa

korban telah diselamatkan

Melaporkan kepada KI bahwa
16. | operasi pemadaman dan
penyelamatan selesai

Menerima perintah KI untuk

17 melaksanakan overhaul

Melaporkan kepada Kl bahwa
18. |overhaul telah selesai
dilaksanakan

Menerima perintah Kl untuk

19. berkemas

Melaporkan kepada Kl bahwa
20. |berkemas selesai dan seluruh
peralatan lengkap

21. |Melaksanakan apel pasca operasi

Jumlah Point

Improvisasi Komunikasi Operasi
Poin antara 100 — 80 — 60 — 40 — 20

TOTAL JUMLAH POINT MAKSIMAL
(1.010 point)

Penilaian:
Alat Pelindung Diri : Pointantara 15-5-0
Koordinasi dan Komunikasi : Point antara 50 — 20 — 10

Kreteria Penilaian :

1. Tahapan Skenario
2. Subtansi Komunikasi
3. Jelas dan mudah dipahami serta improvisasi komunikasi



WILAYAH

FORMULIR PENILAIAN ASISTEN ADMINISTRASI OPERASI

Sektor

Nama Juri

Peserta : Asisten Administrasi
Operasi

Tanggal Pelaksanaan :

A.

Penggunaan APD

1.

Menggunakan Fire Jacket &
Trouser

Menggunakan Sepatu PDL
(Comfy/Herritage) sesuai dengan
ketentuan

Menggunakan Sarung Tangan:
berbahan kulit atau kevlar (bukan
kain atau latex)

Menggunakan Helmet Kebakaran:
penutup kepala lengkap dengan
pelindung leher

B. Asisten Administrasi Operasi

Mencatat tekanan awal SCBA dan

5. waktu masuk peserta nomor 1, 3,
4,5dan6

5 Menggambar  denah lokasi

" | kejadian TKP dan plotting unit

7. Mencatat kejadian kebakaran

8. Membuat Struktur Operasi
Mencatat tekanan akhir SCBA

9. dan waktu keluar peserta nomor
1,3,4,5dan 6

10. | Melaksanakan apel pasca operasi

Jumlah Point
TOTAL JUMLAH POINT MAKSIMAL
(360 point)

Penilaian :

Alat pellindung diri

: Point antara 15-5-0

Kelengkapan dan kesesuian dengan skenario : Point antara 50 - 20 — 10



FORMULIR PENILAIAN LOMBA PERFORMANCE

Wilayah
Nama
Sektor

Jabatan

NO.

KATEGORI
PENILAIAN

INDIKATOR DAN POIN PENILAIAN

PENAMPILAN

KELENGKAPAN

KERAPIHAN




KRITERIA PENILAIAN LOMBA YEL-YEL

1. Kekompakan dalam variasi nyayian dan Gerakan, yang teridiri dari:
a. Kekompakan (vocal/nada, semngat tim, kelancaran dalam menyampaikan yel-yel)
b. Gerakan (Dinamis/tidak monoton, tidak berlebihan sesuai dengan tema)
c. Keserasian dengan tema (isi kalimat/kata yang digunakan sesuai dengan tema)
d

Kretifitas (Dinamika yel-yel, keunikan, semangat/suasana gembira)

Penilaian: Optimal (15); Kurang Optimal (10); Tidak Optimal (5)
o 15
o 10
o 5

2. Alat bantu peraga yang digunakan (bebas, semakin banyak alat peraga semakin
baik), sebagai contoh:
a. Atribut Penampilan
b. Perkusi
c. Terompet

Penilaian: Sangat Optimal (20); Optimal (15); Kurang Optimal (10); Tidak Optimal (5)
o 20
o 15
o 10
o 5

3. Waktu/Durasi melakukan yel-yel (selama jalannya perlombaan + 20 menit)

Penilaian: Optimal (15); Kurang Optimal (10); Tidak Optimal (5)
o 15
o 10
o 5



